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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji mengenai "Pola Hubungan Sosial Antar Keluarga
Migran Sirkuler Asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun Kubu I kecamatan
Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin”. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengenai
pola hubungan sosial yang dilakukan antar keluarga migran Desa Tanjung
Kepayang baik dalam aspek ekonomi maupun sosial kemasyarakatan di Dusun
Kubu [I. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, sementara jumlah informan
dalam penelitian ini sebanyak 10 orang yang dipilih secara purposive. Teknik
pengumpulan data dilakulan dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan
library research. Penelitian ini menggunakan teori Hubungan Sosial dari Soerjono
Soekanto. Hasil penelitian menemukan bahwa pola hubungan sosial yang terjadi
antar sesama keluarga migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang lebih
mengarah pada pola hubungan sosial asosiatif, sedangkan pola hubungan sosial
yang terjadi antar keluarga migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang dengan
migran asal desa lainnya lebih mengarah pada pola hubungan sosial disosiatif.

Kata kunci: Pola Hubungan Sosial, Asostiatif, Disosiatif, Keluarga, Migran
Sirkuler
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SUMMARY

This research was a review about "The Pattern of Social Relations
Between Circular Migrant Families from the Village of Tanjung Kepayang in
Kubu Il Hamlet, Tungkal Ilir District, Banyuasin Regency”. The purpose of this
research is about the pattern of social relations carried out between migrant
Sfamilies in Tanjung Kepayang Village both in economic and social aspects in
Kubu Il Hamlet. The method used in this study is descriptive qualitative research
method with a case study approach, while the number of informants in this study
were 10 people selected purposively. Data collection techniques carried out by
means of observation, interviews, documentation, and library research. This study
uses the theory of Social Relations from Soerjono Soekanto. The results of the
study found that the pattern of social relations between circular migrant families
Jfrom Tanjung Kepayang village was more associative social relations patterns,
and the pattern of social relations between circular migrant families from
Tanjung Kepayang village and other village migrants was more social relations
patterns dissociative.

Keywords: Pattern of Social Relationship, associative, dissociative, Family,
Circular Migrants.

Advisor 1 Advisor 11
Drs. Tri W MA
NIP. 1 182031003 NIP. 197705042000122001

Head of Sosielogy Department

Faculty Social Political Sciences

Siwina Univrsd
/"L/U’/‘«[
Dr.Y awati M.Si

NIP. 197506032000032001

vii



viii

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERSETUJUAN
SURAT PERNYATAAN
MOTTO e e e e e e e e e e sreeaneeeas I
KATA PENGANTAR ..ottt i
RINGKASAN ..ot Vi
SUMMARY ettt e st et e e et e e e b e e areeennes vii
DAFTAR ISL...oc ettt nae e aee e viil
DAFTAR TABEL .o Xi
DAFTAR BAGAN. ..ottt ettt Xii
DAFTAR FOTO ..ottt naa e Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..............cccoooeviiiiiiiii e 1
1.2 RUMUSAN MaSalAN.......ccoiiiiieieie e 7
1.3 Tujuan Penelitian ..o 7
1.3.2 TUJuaN UMUM .o 7
1.3.2 TUJUAN KNUSUS......veeivieieciiccie e 7
1.4 Manfaat Penelitian ..o 8
1.4.1 Manfaat TEOIIIS .....ccvereeeiereee e 8
1.4.2 Manfaat PraktiS.........cccccvriuerieeriiieieeie e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN....... 9
2.1 Penelitian Terdahulu ........ccoooeiieiiieee e 9
2.2 Kerangka PEmIKITaN ........cccooieiiieiiiiiiseee e 13
2.2.1 Konsep Pola Hubungan Sosial .........cccocevviiiiiiiciiiccie, 13

2.2.2 Konsep Keluarga ........cccooveiiiiiii i 17



2.2.3 Konsep Migran SIrKUIer ..........ccocooiiiiiiiniiciiseseeeeeee 18

BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot e 21
3.1 Desain Penelitian ........ccocuvveieieiine e 21
3.2 LOKaSi PENEITIAN ......oivviiieieeiie e 22
3.3 Strategi Penelitian ..........ccccveieiiiiiie e 22
3.4 FOKUS PENEIITIAN. .......oiviiiiiieiieieee e 22
3.5 Jenis dan SUMDEr Data.........cccoererieieneniiieieee e 24
3.6 Penentuan INforman..........cccooveveeieiie i 25
3.7 Peranan PeNeliti ......c.ocvviieeiieceee e 25
3.8 Keterbatasan Peneliti ..........ccooeveiiiiniiniiieee e 26
3.9 UNit ANAlISIS Data........ccviieiiieieie e 26
3.10 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoovviniiiiieiineseseseeeeeee 27
3.11 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan data.............ccccccevveirinnnnenn. 28
3.12 Teknik ANaliSisS Data ........cccevverieriiierieiieieieeeie e 29
3.13 Jadwal Kegiatan...........cccceeieieeiieiie et 30

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN ......cccccovveineee 31
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian...........c.cccocevvneiiiniviiniinienn, 31

4.1.1 Gambaran Kabupaten Banyuasin..............ccccoceevverveinennenn 31
4.1.2 Kecamatan Tungkal Hir.........ccocoooiiiiiiiiiceee, 33
4.1.3 Letak Dusun Kubu H........ccoooeiieiiieiieceeceee e 34
4.2 Gambaran Umum Lokasi Sejarah Dusun Kubu Il.......................... 35
4.3 Keadaan Demografis ........ccovveiveiiiiiiicce e 36
4.4 Sarana dan Prasarana Dusun Kubu 1l ..........cccooeiiiiiiiniicn, 37
4.5 Gambaran Umum Informan .........cccoccevvvevviieninene e, 37
4.5.1 Informan Utama ........ccooceevieieiieniee e 38
4.5.2 Informan PenduKung ..........ccccoeiviiiiiie e 42

4.6 Daftar Nama Informan Keluarga Migran Asal Desa Tanjung
KEPAYANT ...t 45



BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ... 47
5.1 Pola Hubungan Sosial Asosiatif Antar Keluarga Migran Sirkuler

Asal Desa Tanjung Kepayang .......cccccceeveveerveresieseesie e seeseeenns 47
5.1.1 Bentuk-Bentuk Kerja Sama............ccccceevveierivernereseennnan, 48
5.1.2 Bentuk-Bentuk AKOMOdas ..........ccovreerienieiienieieseeien, 57
5.1.3 Bentuk-Bentuk ASImMilasi .........ccccovvrieeniiiniiiiieie e, 61
5.2 Pola Hubungan Sosial Disosiatif Antar Keluarga Migran Sirkuler
Asal Desa Tanjung Kepayang .......ccccceeeeveevveiesieseese e seeseenns 67
5.2.1 Bentuk-Bentuk Persaingan ...........cccccocvrenininieniininenneen, 68
5.2.2 Bentuk-Bentuk Pertentangan dan Konflik ....................... 69
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .....cccooitiieiiseneee e 73
6.1 KeSIMPUIAN ..o 73
5.2 SAIAN ...ttt bbb nree s 74
DAFTAR PUSTAKA ..ot 75
LAMPIRAN
Pedoman WaWANCAIA .........ccuervreeereerieasieseesieeseesseesseeseesseesseessesseesseessesseesses Xiv
Trankrip WaAWANCAIA........cceevveiieieeie e cie et se et e e ae s e e s XVii
FOLO WAWEANCAIE. ... .ottt ettt XXXili

CUTTTCUIUM VB ..ottt e e eeenneeennnnnnnne XXXVIll



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Jumlah Keluarga Migran di Dusun Kubu Il Kecamatan

Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin ..........cccccoceveneninieninineienenns 4
Tabel 2.1 Penelitian TerdahuUlu ...........oooooioeeeee e 12
Tabel 3.4 FOKUS PENEIITIAN ...t a e 23

Tabel 4.1 Luas Daerah dan Pembagian Wilayah Administrasi Menurut
Kecamatan di Kabupaten Banyuasin Tahun 2016......................... 33

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Sex Rasio dirinci
Menurut Desa di Kecamatan Tungkal Hir.............cccccovviieinennenn, 34

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

Dusun Kubu HTahun 2019 ..o 37
Tabel 4.4 Daftar Informan ULamMa.........coov i 42
Tabel 4.5 Daftar Informan Pendukung............ccccoveviieiieiccie e 44

Tabel 4.6 Daftar Nama Keluarga Migran Asal Desa Tanjung Kepayang ..... 42

Xi



Xii

DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran ..o 20
Bagan 5.1 Pola Hubungan Sosial Asosiatif Antar Keluarga Migran

Sirkuler Asal Desa Tanjung Kepayang .........cccccoeeeveieeresiennnnns 64
Bagan 5.2 Pola Hubungan Sosial Disosiatif Antar Keluarga Migran

Sirkuler Asal Desa Tanjung Kepayang ........cccccooevveriininnieeinenns 72



Xiii

DAFTAR FOTO

Foto 4.1 Wilayah Kabupaten Banyuasin ..........ccccceoeieienenenieniniseeeeenes 20

Foto 1 Aktivitas Keluarga Migran Saat Menyadap Karet ............cccceeeenene, XXXill
Foto 2 Aktivitas Keluarga Migran Saat Memanen Karet ............c.cccccvevennen. XXXIii
Foto 3 Aktivitas Keluarga Migran Saat Istirahat ...............cccceeveiiieiecienn, XXXIV
Foto 4 Aktivitas Keluarga Migran Saat Acara Pernikahan ................ccc...... XXXV

Foto 5 Sarana dan Prasarana Keluarga Migran ...........cccccocevevinininicienenn, XXXIii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sejumlah permasalahan yang sangat rumit terutama
dalam hal pertumbuhan penduduk. Seperti diketahui bahwa penduduk Indonesia
saat ini menduduki posisi ke tiga sebagai penduduk terpadat di Dunia, sebagai
negara dengan jumlah penduduk terpadat maka sejumlah kebijakan pun telah di
rancang bahkan telah di terapkan oleh pemerintah. Misalnya saja program Keluarga
Berencana (KB) yang bertujuan untuk membatasi setiap keluarga hanya memiliki
dua anak sudah cukup. Namun pada kenyataannya kebijakan tersebut belum
terealisasi secara merata terutama pada masyarakat perdesaan yang masih memiliki
asumsi kuno bahwa bagi setiap keluarga yang memiliki banyak anak maka keluarga
tersebut akan banyak rezeki.

Permasalahan terkait kependudukan juga bukan menjadi masalah
pemerintah melaikan masalah bagi masyarakat itu sendiri terutama bagi mereka
yang memiliki perekonomian yang serba kekurangan dan tidak memiliki daya saing
dalam pembangunan manusia. Lonjakan penduduk dan sempitnya peluang mata
pencaharian tidak hanya dirasakan pada masyarakat perkotaan melainkan di
perdesaan pun ikut merasakannya, sejumlah cara dilakukan masyarakat untuk tetap
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya misalnya melakukan mobilitas sosial.

Mobilitas sosial banyak dibahas dalam sosiologi, dan mobilitas geografi
secara khusus dibahas dalam demografi, yaitu migrasi. Migrasi merupakan suatu
hal yang penting dalam dimensi ekonomi, demografi, dan sosial. Permasalahan
yang muncul terkait migrasi yaitu tidak adanya batasan-batasan khusus terkait
penentuan batasan waktu dan ruang lingkup melakukan migrasi. Menurut Mantra
(dalam Widodo, 2013: 101) secara sosiologis fenomena migrasi termasuk kedalam
mobilitas penduduk baik bersifat mobilitas vertikal yang dilihat dari perubahan
status dalam hal pekerjaan maupun mobilitas horizontal yang dapat dilihat dari

perpindahan dari wilayah asal menuju wilayah tujuan dalam waktu tertentu.
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Keputusan untuk melakukan migrasi tidak hanya dalam lingkup global
melainkan dalam bentuk nasional maupun regional. Hal ini di kemukakan oleh
Nasrullah (2015: 208) migrasi merupakan suatu proses berpindahnya penduduk dari
wilayah asal menuju wilayah tujuan dengan alasan untuk menetap. Konsep wilayah
yang dimaksud ialah terkait permaslahan administrasi, misalnya dari wilayah
provinsi ke provinsi, provinsi ke kabupaten, kecamatan ke kecamatan, atau dari
kelurahan ke desa, dan sebaliknya.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Todaro (1996: 15), keputusan
bermigrasi merupakan suatu tanggapan terhadap harapan tentang penghasilan yang
lebih, yang diperoleh di daerah tujuan dibandingkan dengan yang diterima saat
berada di daerah asal mereka tinggal, termasuk adanya harapan untuk mendaptkan
pekerjaan yang layak untuk kelangsungan hidup. Keputusan bermigrasi penduduk
desa juga didukung dengan adanya informasi dari para migran terdahulu, pada
umumnya mereka hanya menceritakan hal-hal yang baik dan positif saja, sedangkan
kesukaran atau kegagalan yang mereka alami sedikit mereka bicarakan.

Secara umum permasalahan mengenai migrasi tidak terlepas dari pola
hubungan yang dibangun antar manusia yang telah dibangun sebelum peradaban
kehidupan manusia modern seperti saat ini dan dalam berbagai macam kegiatan
atau aktivitas yang mengikutinya serta berkembang sesuai dengan eranya. Namun
Secara mikro permasalahan migrasi berkaitan dengan adanya kecenderungan
terbentuknya pengelompokan para migran baru di wilayah tempat tujuan mereka
tinggal dan hal ini tidak bisa dihindarkan.

Perpindahan pendudukan dalam konteks migrasi tidak hanya berlangsung
secara internasional dan dari desa ke kota melainkan juga terjadi dari desa ke desa
atau juga sering disebut sebagai migrasi antar batas wilayah kecamatan/desa.
Migrasi antar batas wilayah kecamatan/desa disebabkan beberapa faktor, seperti
pertumbuhan ekonomi daerah perdesaan yang sedikit berkembang dan tidak
berajalan seimbang dengan perubahan yang terjadi pada masyarakatnya, angka
pernikahan dini yang tinggi dan diiringi angka kelahiran yang tinggi mengakibatkan
bertambahnya jumlah penduduk, sedangkan tingkat perekonomian yang tetap serta

semakin menyempitnya lahan pertanian atau sumber produksi yang dimiliki oleh

Universitas Sriwijaya



masyarakat, dan tidak tersedianya lapangan pekerjaan bagi sebagian besar
masyarakat desa akibat dari kepemilikan lahan yang beralih fungsi dari pertanian
menjadi pemukiman warga. Lapangan pekerjaan yang tidak mencukupi
mengakibatkan masyarakat pedesaan akhirnya memilih untuk melakukan migrasi
ke dasa lainnya sebagai jawaban kesulitan keuangan yang mereka rasakan selama
ini.

Kecamatan Tungkal Ilir merupakan salah satu dari sekian banyaknya
kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Banyuasin, kecamtan ini berada pada
wilayah pedalaman, dan untuk mencapai daerah ini harus melintasi wilayah antar
kabupaten yaitu dari wilayah Kabupaten Banyuasin ke wilayah Kabupaten Musi
Banyuasin. Kecamatan Tungkal Ilir menjadi tempat tujuan orang-orang mengadu
nasib wilayah-wilayah Kabupaten Banyasin dan juga dari daerah di luar Kabupaten
Banyasin. Oleh karena itu Tungkal Ilir sebagai Kecamatan yang tidak terlepas dari
gejala kedatangan migran. Tungkal Ilir tetap dianggap sebagai tempat untuk
mengukur keberhasilan maupun ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan melimpahnya
sumber daya alam yang ditawarkan bagi para migran untuk mengadu nasib dalam
mencari lapangan pekerjaan, seperti pertambangan batu bara, tambang minyak,
perkebunan sawit, dan lahan perkebunan karet yang luas.

Dusun Kubu Il salah satunya merupakan salah satu dusun yang menjadi
tujuan para keluarga migran asal Desa Tanjung Kepayang untuk bermigrasi dengan
alasan ingin memperbaiki perekonomian keluarga. Dusun Kubu Il memiliki luas
lahan perkebunan karet lebih dari 1000 ha yang dapat memberikan kontribusi
sebagai mata pencaharaian utama bagi para migran dari berbagai daerah seperti
migran asal Medan, Desa Pulau Harapan, Desa Lebong, Desa Tanjung Menang,
Desa Langkan, Desa Rimba Alai, Pangkalan Balai dan Desa Tanjung Kepayang.
Sehingga hal ini juga menepatkan para migran sebagai penduduk asli dan pendatang
yang mendiami dusun ini. Berikut ini data jumlah keluarga migran di Dusun Kubu
.
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Tabel 1.1
Jumlah Keluarga Migran di Dusun Kubu 11
Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Banyuasin

Daerah Asal Migran Jumlah Keluarga Migran
Medan 3
Pualau Harapan
Lebung
Tanjung Menang
Langkan
Keluang
Tanjung Kepayang
Rimba Alai
. Pangkalan Balai

Sumber: Data Migran Daerah Asal di Dusun Kubu I1, 2019

Desa Tanjung Kepayang merupakan desa yang berada pada wilayah

Z
o

© P N OB W N
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pemerintahan Kecamatan Banyuasin I11, Kabupaten Banyuasin yang memiliki luas
wilayah yaitu 670 ha/m? dengan jumlah penduduk 1492 jiwa. Dari data
kependudukan Desa Tanjung Kepayang tahun 2018, tercatat dalam kurun waktu
tiga tahun terakhir dari tahun 2015 — 2018 sebanyak 6 keluarga migran yang telah
melakukan migrasi sirkuler ke daerah tujuan yaitu Dusun Kubu II. Dalam
melakukan migrasi para migran asal Desa Tanjung Kepayang tergolong sebagai
gerak penduduk yang melintasi batas wilayah administrasi, dalam hal ini migrasi
antar wilayah Kecamatan/Desa dari wilayah asal yaitu Kecamatan Banyuasin |11
menuju daerah tujuan yaitu Kecamatan Tungkal Ilir.

Terkait karakteristik migran menurut gerak dan kepulangan para keluarga
migran ke daerah asal dapat digolongkan sebagai migran sirkuler tipe menetap,
artinya para keluarga migran akan pulang ke kampung halaman dalam kurun waktu
tertentu yang tidak terlalu lama seminggu, sebulan atau beberapa bulan sekali atau
biasanya kurang dari 6 (enam) bulan berada di tempat tujuan bermigrasi. Hal ini
disebabkan beberapa faktor seperti jarak tempuh yang dilakukan keluarga migran
daerah asal ke daerah tujuan dapat mencapai lebih dari 110 km dengan kondisi
cuaca yang ekstrim seperti musim penghujan yang dapat menghambat aktivitas
keluarga migran dalam menyadap karet sehingga upah yang diperoleh tidak sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi jalan yang licin bahkan berlumpur yang dapat

menghambat laju kendaraan yang melintasi jalan Dusun Kubu II.
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Sebagaian besar keluarga migran asal Desa Tanjung Kepayang bekerja
sebagai buruh petani karet dengan luas kebun rata-rata 2-10 ha/keluarga. Luas
perkebunan karet yang keluarga migran miliki merupakan bukan hak milik pribadi
melainkan milik tuan tanah atau pengusaha kaya, dengan sistem bagi hasil 50:50
yaitu Pemilik Tanah atau Tuan Tanah, dan petani karet (orang yang bekerja
memproduksi karet). Dalam kegiatan produksi atau dijual hasil karetnya dalam
kurun waktu mingguan atau bulanan. Setiap keluarga migran asal Desa Tanjung
Kepayang memiliki jarak rumah (pondok) yang cukup jauh yaitu sekitar 100 meter
hingga lebih dari 3 (tiga) kilometer untuk melakukan interaksi antar satu sama
lainnya. Hal ini terjadi karena tergantung pada lokasi dimana keluarga migran
tersebut mendapatkan lahan perkebunan karet atau istilah dalam masyarakat
setempat yaitu Pantangan. Terkait alat transfortasi sebagian besar keluarga migran
yaitu motor dan berjalan kaki, sedangkan untuk penerangan di Dusun Kubu Il
belum ada listrik sehingga untuk penerangan di malam hari para keluarga migran
menggunakan pelita (lampu minyak tanah).

Dalam kehidupan bertetangga keluarga Migran asal Desa Tanjung
Kepayang mereka memiliki tetangga yang berbeda daerah asal seperti daerah
Medan, Desa Pulau Harapan, Desa Lebung, Desa Tanjung Menang, Desa Langkan,
Desa Rimba Alai dan Pangkalan Balai menjalin sebuah hubungan sosial layaknya
mereka di kampung halaman. Contohnya saja pada observasi tanggal 04 Oktober
2018 salah satu keluarga migran asal Desa Tanjung Menang mengadakan acara
Yasinan Kelompok yaitu kegiatan rutin masyarakat setempat yang dilaksanakan
setiap malam Jumat setelah salat isya. Bagi keluarga migran asal Desa yang berbeda
terutama Desa Tanjung Kepayang yang ingin menghadiri acara tersebut mereka
harus berangkat pukul 4 (empat) sore bagi para kelurga migran yang tidak memiliki
kendaraan bermotor dikarenakan mereka harus berjalan kaki dengan penerangan
senter menempuh jarak 2,5 kilometer untuk sampai ditempat tujuan, dan begitupula
sebaliknya untuk pulang ke Pondok mereka melakukan hal yang sama. Sehingga
tak jarang dari mereka saat sampai ke Pondok sekitar pukul 12 malam.

Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa para keluarga migran sangat

memanfaatkan waktunya untuk bertemu atau bercengkrama dengan sesama migran
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daerah asal maupun dengan keluarga migran daerah lainnya. Sejalan dengan
pendapat Schrool (dalam penelitian Lutfi, 2007: 12) yang mengemukakan bahwa
bagi seorang pendatang proses penyesuaian diri dengan struktur sosial baru tidak
terjadi disemua sektor kehidupan dimana ia menceburka diri. Seseorang akan
dengan cepat menyesuaikan diri pada hal-hal yang dituntut padanya seperti masalah
pekerjaan, sedangkan untuk beberapa hal yang menyangkut kehidupan pribadi
mereka lebih berpegang pada latar belakang pedesaan tempat mereka berasal.

Hubungan sosial yang terjadi atau dibangun antar sesama keluarga migran
asal Desa Tanjung Kepayang yang tinggal bersama di daerah tujuan dengan tempat
tinggal disuatu pemukiman yang berbeda yang mereka sebut dengan Pantangan
atau kebon dengan migran asal desa lainnya, dalam hal lainnya juga dapat
menimbulkan suatu corak dan pola tertentu. Corak dan pola hubungan sosial
tersebut tidak hanya mengarah pada pola hubungan sosial assosiatif seperti contoh
yang telah dipaparkan sebelumnya dan tak jarang pula mengarah pada pola
hubungan sosial disosiatif seperti terjadinya perselisihan bahkan pertentangan
diantara mereka.

Misalnya saja terdapat dua keluarga migran asal Desa tanjung Kepayang
yang memiliki pondok atau rumah tempat tinggal yang hanya dibatasi oleh dinding
papan dengan migran asal daerah lainnya sebut saja keluarga migran asal Medan
dan keluarga migran asal Desa Lebung yang memiliki kecenderungan terjadinya
benih-benih perbedaan diantara mereka dan berujung pada konflik jika mereke
tidak bisa saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya. Dari latar
belakang yang telah dijelaskan, oleh karena itu peneliti mengangkat judul
penelitian yaitu Pola Hubungan Sosial Antar Keluarga Migran Sirkuler Asal Desa
Tanjung Kepayang Di Dusun Kubu Il Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten

Banyuasin.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan pokok dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Pola Hubungan Sosial Antar Keluarga Migran Sirkuler Asal
Desa Tanjung Kepayang Di Dusun Kubu Il Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten

Banyuasin?”. Adapun rumusan-rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola hubungan sosial asosiatif yang terjadi antar keluarga
migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun Kubu Il
Kecamtan Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana pola hubungan sosial disosiatif yang terjadi antar keluarga
migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun Kubu Il

Kecamtan Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang
hendak dicapai dari penelitian imi adalah untuk mengetahui:
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan memahami lebih jauh tentang pola hubungan sosial
yang ada antar keluarga migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun
Kubu Il Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui pola hubungan sosial asosiatif yang terjadi antar
keluarga migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun
Kubu 1l Kecamtan Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin.
2. Mengetahui pola hubungan sosial disosiatif yang terjadi antar
keluarga migran sirkuler asal Desa Tanjung Kepayang di Dusun

Kubu Il Kecamtan Tungkal Ilir Kabupaten Banyuasin.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat

sebesar-besarnya kepada pembaca, baik secara teoritis maupun praktis:

141

1.

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan data-data
untuk pengembangan ilmu-ilmu sosiologi, khususnya Sosiologi
Kependudukan, Sosiologi Perdesaan, Sosiologi Perkotaan,
Sosiologi Keluarga dan Sosiologi Perubahan Sosial.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk
peneliti selanjutnya yang membahas masalah terkait Pola Hubungan
Sosial dan migrasi.

Manfaat Praktis

. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi institusi

pemerintahan terkait data kependudukan mengenai migrasi.
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pola hubungan

sosial keluarga migran.
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